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Abstract

Used cooking oil, a commonly overlooked household waste, can have negative
environmental impacts if not properly managed. This study explores The possibility of
converting recycled cooking oil transformed into aromatherapy candles as a form of
Innovative solution for waste management while creating new business opportunities. A
training program conducted in Ngunut Village aimed to teach the community how to
convert Turning used cooking o1l converted into a product that holds economic value and
environmentally friendly Scented therapeutic candles. The methods employed included
education on the environmental impacts of used cooking oil, training in candle-making
techniques, and practical application. The outcomes of the training indicate the individuals
involved not only gained practical skills in candle production but were also motivated to
start waste-based businesses. This program holds the possibility of acting as a sustainable
economic empowerment model, raising community awareness about responsible waste
management and contributing to local economic well-being.
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Tranformasi Limbah Minyak Jelantah: Inovasi Lilin

Aromaterapi Sebagai Peluang Usaha
Abstrak

Minyak jelantah, limbah rumah tangga yang sering kali diabaikan, berpotensi
menyebabkan dampak buruk pada lingkungan jika tidak ditangani dengan benar. Studi
ini mengkaji potensi pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sebagai solusi
inovatif untuk mengelola limbah ini sambil membuka peluang usaha baru. Program
pelatihan yang dilakukan di Desa Ngunut bertujuan untuk mengajarkan masyarakat cara
mengolah minyak goreng bekas diolah menjadi lilin beraroma terapi yang memiliki nilai
ekonomi serta ramah lingkungan. Metode yang diterapkan mencakup edukasi mengenai
dampak lingkungan dari minyak jelantah, pelatihan mengenai teknik produksi lilin
aromaterapi, serta praktik langsung. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memperoleh keterampilan praktis dalam pembuatan lilin, tetapi juga
termotivasi untuk memulai usaha berbasis limbah. Program ini berpotensi menjadi model
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pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang bertanggung jawab dan
bermanfaat bagi kesejahteraan ekonomi lokal.

Kata kunci: Minyak Goreng Bekas, Lilin Terapeutik Beraroma, Peluang Usaha

1. Pendahuluan

Minyak goreng merupakan elemen krusial dalam proses memasak makanan, terutama
dalam produksi kerupuk rambak kulit. Namun, pemakaian minyak masak yang digunakan
berulang kali dalam proses penggorengan akan menghasilkan minyak bekas. Jika minyak
bekas tidak diolah dengan baik, limbah ini bisa menyebabkan efek buruk bagi kesehatan
dan ekosistem. Pencemaran yang diakibatkan oleh minyak sisa dapat mencemari sumber
air, tanah, dan udara, yang pada akhirnya dapat membahayakan kesehatan manusia [1].

Pengelolaan minyak jelantah menjadi langkah penting dalam mengurangi dampak
negatif tersebut. Salah satu cara pengelolaan yang efektif adalah melalui pengumpulan
minyak jelantah oleh pengepul. Pengepul berperan sebagai penghubung antara sumber
limbah dan produsen biodiesel. Pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel telah menjadi
alternatif yang menarik, karena biodiesel merupakan energi yang ramah dengan lingkungan
yang mampu menggantikan sumber energi fosil [2].

Selain dipakai untuk biodiesel, minyak jelantah memiliki nilai ekonomi yang signifikan
jika dikelola dan diolah dengan benar. Di Desa Ngunut, minyak jelantah tersedia dalam
jumlah melimpah, namun pengolahannya belum dioptimalkan. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kesadaran masyarakat, pengembangan teknologi, serta pelatihan agar minyak
jelantah dapat diolah secara lebih efektif dan memberikan manfaat ekonomi.

Pelatihan produksi lilin beraroma dari minyak goreng bekas adalah salah satu
alternatif yang bisa diimplementasikan untuk mengelola limbah ini [3]. Melalui pelatihan
ini, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mengubah
minyak jelantah menjadi produk bernilai ekonomi. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai signifikansi pengelolaan sampah
yang berkelanjutan, serta membuka peluang usaha baru bagi masyarakat Desa
Ngunut[4][5].

2. Literatur Review

Minyak sisa pakai, atau minyak bekas memasak, merupakan salah satu sampah rumah
tangga yang kerap kali diabaikan bahayanya. Ketika dibuang sembarangan, minyak
jelantah dapat mencemari air, tanah, dan udara. Pencemaran ini berisiko besar bagi
lingkungan karena limbah tersebut menghasilkan zat-zat beracun yang dapat merusak
ekosistem dan mengancam kesehatan makhluk hidup. Meskipun begitu, minyak goreng
bekas sebenarnya berkemungkinan untuk diolah kembali menjadi berbagai produk yang
bernilai, seperti biodiesel, sabun, dan lilin. Pengolahan yang tepat Selain menekan efek
buruk bagi lingkungan, hal ini juga bisa memberikan keuntungan ekonomi yang besar [1].

Salah satu produk yang memiliki peluang besar dari pemanfaatan minyak goreng bekas
adalah lilin aromaterapi [3]. Lilin aromaterapi merupakan lilin yang diproses dengan
menambahkan wewangian dan pewarna, yang dapat memberikan efek relaksasi bagi
pengguna serta berfungsi sebagai penerang ruangan. Pengolahan minyak goreng bekas
menjadi lilin beraroma dinilai sebagai alternatif yang efisien dan efektif karena prosesnya

relatif sederhana dan biaya produksinya rendah. Selain itu, lilin aromaterapi memiliki nilai



jual yang tinggi di pasaran, terutama mengingat tren konsumen yang semakin tertarik pada
produk-produk alami dan ramah lingkungan [6].

Pemanfaatan minyak jelantah untuk pembuatan lilin aromaterapi bukan hanya
memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha yang menjanjikan.
Ketersediaan minyak jelantah yang melimpah, ditambah dengan biaya produksi yang
rendah, memberikan keuntungan kompetitif dalam pasar produk lilin aromaterapi. Selain
itu, permintaan yang terus meningkat terhadap produk alami dan ramah lingkungan
menciptakan peluang besar untuk inovasi dan pemasaran yang efektif [7]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa masyarakat mulai menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap pengolahan minyak goreng bekas diubah menjadi barang inovatif, seperti lilin
beraroma terapi. Hal ini membuka potensi untuk menciptakan usaha baru yang
berkelanjutan dan menguntungkan [6]

Penelitian Junaidi et al. [1] juga mendukung ide pengolahan minyak jelantah menjadi
lilin aromaterapi, dengan menunjukkan bahwa edukasi melalui video tutorial dapat secara
luas mengedukasi masyarakat tentang manfaat pengolahan minyak jelantah. Dengan
langkah-langkah edukasi yang tepat, masyarakat dapat lebih terlibat dalam pengelolaan
limbah minyak jelantah dan memanfaatkannya sebagai sumber penghasilan tambahan. Ini
memperkuat argumen bahwa selain menjadi solusi lingkungan, Lilin beraroma dari minyak
goreng bekas juga bisa menjadi contoh bisnis kecil yang potensial, terutama di komunitas

dengan akses terbatas terhadap sumber daya ekonomi konvensional.

3. Metode

Proses produksi lilin beraroma terapi dari minyak sisa pakai ini ditujukan kepada para
pemuda dan pemudi di Desa Ngunut, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar.
Program ini dilaksanakan di Posko KKN Mas 107 Desa Ngunut Dukuh Blorong dan dimulai
dengan sosialisasi tentang pengelolaan minyak jelantah serta pelatihan pemasarannya.
Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini mencakup tiga tahap utama: edukasi,
pembekalan, serta praktik. Rangkaian produksi lilin beraroma terapi bergantung pada
ketersediaan minyak goreng bekas serta takaran alat dan bahan yang tepat [8].

3.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam proses produksi lilin beraroma terapi meliputi panci,
pengaduk, gelas, kompor, dan timbangan. Sementara itu, bahan-bahan yang diperlukan
antara lain minyak jelantah, stearin, palm wax, minyak esensial untuk pewangi, dan sumbu
lilin.

3.2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini berfokus pada anggota karang taruna di Dukuh Blorong.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi tentang manfaat pengolahan minyak jelantah serta
pemanfaatan digital marketing sebagai peluang usaha. Setelah itu, peserta diundang untuk
melaksanakan praktik secara langsung dalam produksi lilin beraroma terapi.

Tahapan kegiatan Proses produksi lilin beraroma terapi dari minyak sisa pakai adalah
sebagai berikut:
3.2.1. Tahapan Edukasi:

e Pemberian materi tentang apa itu minyak jelantah, dampaknya terhadap

lingkungan, serta pemanfaatannya.

e Penyampaian materi mengenai rangkaian produksi lilin beraroma terapi dari

minyak goreng bekas.

e Pemaparan materi terkait pemasaran lilin aromaterapi.



3.2.2. Tahapan Praktik dan Pendampingan:
e DPelaksanaan praktek langsung pembuatan lilin aromaterapi bersama anggota
karang taruna.
e Pendampingan dan pengawasan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi, untuk
memastikan setiap tahapan dilakukan dengan benar.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan para anggota karang taruna
ketika mengolah minyak sisa pakai menjadi lilin beraroma terapi yang memiliki nilai

ekonomi serta membuka peluang usaha baru di masyarakat.

4. Hasil dan Pembahasan

Program pelatihan ini diselenggarakan untuk memanfaatkan potensi sumber daya
minyak jelantah yang melimpah di Desa Ngunut. Tujuan utama kegiatan ini adalah
menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan pemuda dengan memanfaatkan potensi
lokal yang ada. Selain itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengolah sampah
minyak goreng bekas diubah menjadi produk yang lebih bermanfaat dan berkelanjutan.
Program ini diikuti oleh sepuluh anggota Karang Taruna dari Dukuh Blorong, Desa Ngunut,
Kecamatan Jumantono, dan dilaksanakan pada tanggal 1 September 2024, bertempat di
Posko KKN Mas Kelompok 107 Desa Ngunut. Pelatihan ini diberikan kepada para pemuda
dengan harapan dapat memunculkan pelaku usaha baru dari kalangan mereka.

Program pembekalan produksi lilin beraroma terapi dari minyak sisa pakai ini terdiri
dari dua fase utama, yaitu fase pembelajaran dan fase praktik.

Tahap Edukasi

Pada tahap edukasi, Peserta menerima informasi mengenai risiko minyak goreng bekas
dan metode penggunaannya menjadi lilin beraroma terapi, serta taktik pemasaran produk
tersebut. Kegiatan ini dimulai dengan penjelasan tentang pengertian minyak sisa pakai,
efek negatif yang ditimbulkan jika limbah ini tidak dikelola dengan baik, serta berbagai cara
pemanfaatannya. Salah satu alternatif yang diajukan adalah pengolahan minyak sisa pakai
menjadi lilin beraroma terapi. Selanjutnya, materi yang disampaikan meliputi perangkat
dan material yang dibutuhkan serta prosedur-prosedurnya produksi lilin beraroma terapi
dari minyak sisa pakai seperti tercantum pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Pemaparan materi tentang minyak jelntah dan pemanfaatannya
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Gambar 2. Pemaparan materi terkait pemasaran lilin aromaterapi

Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Tahap berikutnya adalah praktek dan pendampingan. Pada tahap ini, Tim KKN MAs
107 melakukan demonstrasi langsung produksi lilin beraroma terapi dari minyak sisa pakai.
Setelah demonstrasi, peserta diundang untuk segera mempraktikkan pembuatan lilin
beraroma terapi dengan bimbingan dari Tim KKN seperti tercantum pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

“JELANTAN JADI CUAN: MERGUIAN LINSAN
MINYAK JAD1 PELUAMG USARA™

Gambar 3. Demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah
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Gambar 4. Praktek dan pendampingan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah

Kegiatan Program ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian
peserta dalam produksi lilin beraroma terapi yang berbahan dasar minyak sisa pakai.
Diharapkan, aktivitas ini dapat menstimulasi serta menumbuhkan minat berwirausaha di
kalangan pemuda Karang Taruna Desa Ngunut, sehingga dapat membuka peluang usaha

baru di desa tersebut.

5. Kesimpulan

Transformasi limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan inovasi
yang menawarkan peluang usaha baru, khususnya bagi masyarakat Desa Ngunut. Program
pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak negatif ekosistem akibat
pembuangan minyak sisa pakai secara tidak teratur, namun juga mengembangkan
kemampuan dan wawasan masyarakat tentang pengelolaan limbah yang bernilai ekonomis.

Melalui pendekatan edukasi, pelatihan, dan praktik langsung, program ini berhasil
menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan pemuda karang taruna, memberikan
mereka keterampilan praktis dalam pembuatan lilin aromaterapi, serta memotivasi mereka
untuk mengembangkan potensi usaha dari limbah yang seringkali dianggap tidak berguna.
Dengan dukungan berkelanjutan dan pengembangan lebih lanjut, inisiatif ini berpotensi
menjadi model pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di
berbagai komunitas lain.

Selain membuka peluang usaha, program ini juga menumbuhkan pemahaman
masyarakat mengenai signifikansi pengelolaan sampah dengan cara yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, pengolahan minyak sisa pakai menjadi lilin beraroma terapi tidak
hanya berperan dalam pelestarian ekosistem, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat setempat.
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